Lampiran 1. Kuesioner

Petunjuk :
1. Bagian A : Berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai identitas saudara/i
2. Bagian B : Berisi pertanyaan-pertanyaan yang merupakan jabaran dari isi

penelitian mengenai etika bisnis dan etika profesi akuntan.

Bagian A. Identitas Responden

1. Nama Responden
2. Jenis Kelamin
3. Tahun Angkatan

4. Umur

<22 >22

5. Sudah mengambil mata kuliah Etika Profesi dan Bisnis

Ya Tidak

6. IPK Terakhir

I:I 1,1-2,0 I:I 2,1-3,0 I:I 3,1-4,0

7. Program Kuliah

Kelas Reguler Kelas Karyawan Paralel




Bagian B. Data Kuesioner

Dari pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, berikan penilaian dengan memilih salah satu
dari 5 poin skala dibawah ini :

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Setuju (S)

4 = Sangat Setuju (SS)

Pilihlah satu dari 5 pertanyaan dengan cara check list (V)

Variabel | No Pernyataan STS | TS S SS
Etika 1 | Etika dalam berbisnis berfungsi untuk
Bisnis meningkatkan moral dan perilaku bagi

para pelaku bisnis untuk berbisnis

secara baik dan fair

2 | Tanggung jawab moral juga tertuju
kepada semua pihak dalam

menjalankan bisnis.

3 | Kejujuran sangat penting dilakukan
bagi masing-masing pihak dalam

menjalankan bisnis

4 | Peran pemerintah yang efektif
menjamin keberlakuan aturan dalam

berbisnis secara konsekuen tanpa




pandang bulu

Bersikap amanah dalam menjalankan

bisnis

Melakukan persaingan bisnis yang

sehat

Berbisnis semata-mata untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan Yang

Mabha Esa.

Variable

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Etika

Profesi

Akuntan

Akuntan senantiasa menggunakan
pertimbangan moral dan profesional

dalam semua kegiatan yang dilakukan

Akuntan atau auditor sebaiknya tidak
melakukan proteksi terhadap
ketidakberesan yang mungkin terjadi
pada perusahaan tempat ia bekerja

atau perusahaan klien.

Akuntan tidak boleh memberikan

opini atau kesimpulan sebelum




pemeriksaan laporan keuangan selesai

dilakukan.

Pengungkapan rahasia klien atau
informasi rahasia perusahaan tempat
bekerja harus berdasarkan izin dari
klien atau manajemen  yang

bersangkutan.

Akuntan menjamin bahwa laporan
keuangan klien atau perusahaan telah
sesuai dengan peraturan perusahaan

dan standar umum yang berlaku.

Akuntan berkewajiban untuk
bertindak dalam rangka pelayanan
publik, menghormati kepercayaan
publik dan perlu menunjukkan

komitmen atas profesionalisme.

Dalam akuntansi, informasi atau data
akuntansi digunakan untuk
memberikan  informasi  mengenai

posisi keuangan, transaksi ekonomi.

Integritas merupakan kualitas yang




melandasi kepercayaan publik dan
merupakan patokan bagi akuntan
dalam menguji semua keputusan yang

diambilnya.

Akuntan menolak segala bentuk
hadiah dalam penugasannya yang
diduga atau patut diduga dapat
mempengaruhi pelaksanaan tugas dan

wewenangnya.

10

Semua informasi dalam laporan
(audit), berupa fakta, temuan, serta
kesimpulan atau opini harus didukung
oleh bukti-bukti yang cukup dan
objektif dalam kertas kerja

pemeriksaan

11

Mengungkapkan semua informasi
relevan yang diperkirakan dapat
mempengaruhi pemahaman pengguna
terhadap laporan, komentar, dan

rekomendasi yang disajikan




12 | Akuntan harus menaati kode etik
akuntan yang ditetapkan oleh IAI
(Ikatan Akuntan Indonesia)

13 | Melakukan tahap-tahap pemeriksaan
laporan keuangan sesuai standar teknis
yang telah ditetapkan

14 | Akuntan bersikap indepedensi







